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RINGKASAN 
 
MIRZA ANUGRAH SAPUTRA. 3216500014. Pengaruh Pemberian Pakan 
Alami Cacing Sutra (Tubifex Sp) Dan Pakan Pabrikan Terhadap Pertumbuhan 
Ikan Gabus (Channa striata). (Pembimbing : Ninik Umi Hartanti dan Sri 
Mulatsih) 
 
Ikan gabus (Channa striata) merupakan salah satu komoditas ikan air 
tawar khususnya di perairan rawa yang memiliki nilai ekonomis tinggi sebagai 
bahan makanan dan farmasi. Untuk memenuhi permintaan pasar ikan gabus 
(Channa Striata) masih tergantung dari hasil tangkap di alam. Untuk 
meningkatkan produksi ikan gabus maka perlu dilakukan kegiatan  
pembudidayaan ikan gabus (Channa striata). Tujuan penelitian untuk mengetahui 
laju pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan alami 
cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan . 
Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu metode eksperimen 
dengan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Terdiri dari 3 perlakuan 1 kontrol 
dengan 3 ulangan : A ( Pemberian pakan alami cacing sutra ), B ( Pemberian 
pakan pabrikan) dan C ( Pemberian pakan kombinasi A1 dan A2). Sampel yang 
akan digunakan berjumlah 120 ekor dengan kepadatan 2 ekor/liter selama 28 hari. 
.Teknik yang digunakan yaitu melalui percobaan dengan melakukan pengumpulan 
data pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidup. 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan diperoleh hasil terbaik 
yaitu pada perlakuan A (Pemberian pakan alami cacing sutra). Hal  ini 
menunjukan bahwa pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex sp) dan pakan 
pabrikan memberikan perbedaan yang nyata ( P < 0,05 )dimana perlakuan A1 
(Pakan alami cacing sutra) yang memiliki pertumbuhan rata - rata 1,4 gram 
berbeda dengan pelakuan A3 (Pakan kombinasi cacing sutra dan pabrikan) yang 
memiliki pertumbuhan rata - rata 0,99 gram dan perlakuan A2 (Pakan pabrikan) 
dengan rata – rata 0,74 gram. 
 
Kata kunci : Ikan gabus (Channa striata), Pakan alami, Cacing sutra 
(Tubifex Sp) dan Pakan kombinasi 
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ABSTRACT 
 
 
MIRZA ANUGRAH SAPUTRA. 3216500014. The Effect of Feeding 
Silkworms (Tubifex Sp) and "X" Manufacturing Feed on the Growth of Cork Fish 
(Channa striata). (Advisors: Ninik Umi Hartanti and Sri Mulatsih) 
 
Snake head fish (Channa striata) is one of the freshwater fish commodities, 
especially in swampy waters which have high economic value as a food and 
pharmaceutical ingredient. To meet the market demand for snakehead fish 
(Channa Striata) still depends on the catch in nature. To increase the production of 
snakehead fish, it is necessary to carry out the cultivation of snakehead fish 
(Channa striata). The aim of this research was to determine the growth rate of 
snakehead fish (Channa striata) by giving silk worms natural feed (Tubifex Sp) 
and factory feed. 
The method used in this research is the experimental method with a 
completely randomized design (CRD). Consisting of 3 treatments, 1 control with 
3 replications: A1 (giving silk worm natural feed), A2 (feeding the manufacturer) 
and A3 (giving a combination of feeding A1 and A2). The sample to be used is 
120 heads with a density of 2 heads / liter for 28 days. The technique used is 
through experiments by collecting data on growth and survival rates. 
Based on the results of the research that has been done, the best results are 
obtained, namely in the A1 treatment (giving silk worms natural food). This 
shows that the natural feeding of silk worms (Tubifex sp) and factory feed gives a 
difference where A1 treatment (natural silk worm feed) which has an average 
growth of 1.4 grams is different from treatment A3 (combination feed of silk 
worms and manufacturers) which has an average growth of 0.99 grams and A2 
treatment (factory feed) with an average of 0.74 grams. 
 
 
Key Words : Snakehed Fish (Channa Striata), Natural Feed, Silk Worms (Tubife 
x Sp) and Combined feed. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Ikan gabus (Channa striata ) merupakan salah satu komoditas ikan air tawar 
khususnya dari perairan rawa yang mempunyai nilai ekonomis penting dan 
potensial untuk dikembangkan (Herlina, 2016). Ikan gabus juga banyak 
dimanfaatkan sebagai bahan makanan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat 
dan industri olahan produk hasil perikanan seperti pempek,kerupuk, kemplang, 
dan sebagainya. Selain itu, ikan gabus (Channa striata) memiliki kandungan 
albumin yang tinggi. Kandungan albumin yang tinggi dapat mempercepat proses 
penyembuhan luka, ketahanan tubuh, anti nyeri, anti jamur dan anti bakteri 
(Shafari dan abdul, 2012) 
Kegiatan usaha budidaya ikan gabus mulai berkembang di maasyarakat 
dengan mengandalkan benih yang diambil dari alam. Habitat asli ikan gabus 
(Channa striata) adalah perairan tawar seperti rawa, sungai dan danau. Ikan gabus 
(Channa striata) memiliki kebiasaan makan/Feding habits bersifat karnivora yang 
makanan pokoknya memakan cacing, udang, katak, dan ikan lain (Teguh et al- 
2015). 
Komponen yang paling penting dalam kegiatan budidaya ikan adalah pakan. 
Pakan merupakan bagian paling penting dalam kegiatan budidaya, 50% sampai 
70% untuk biaya produksi, karena pakan merupakan sumber materi dan energi 
untuk menopang kelangsungan hidup dan pertumbuhan. Setiap pembudidaya ikan 
khususnya pembenihan mengalami masalah ketersediaan pakan alami  cacing 
sutra (Tubifex) yang masih tergantung dari ketersediaan alam sehingga memiliki 
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harga yang tinggi. Upaya untuk pencarian pakan alternatif berupa pakan yang 
mudah di jangkau atau pakan alternatif berupa pakan pabrikan yang mudah 
didapat agar dapat memperkecil biaya produksi pembenihan ikan (Putri, et al,- 
2019) 
Kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh jenis, kuantitas dan kualitas 
makanan yang dimakan oleh ikan, karena tidak semua jenis makanan yang 
tersedia disekitarnya dimakan dan dapat dicerna ikan dengan baik. Faktor-faktor 
yang menentukan dimakan atau tidaknya suatu jenis makanan oleh ikan yaitu 
ukuran makanan, ketersediaan makanan,warna makanan dan selera ikan terhadap 
makanan, sedangkan jumlah makanan yang dibutuhkan oleh suatu spesies ikan 
tergantung kepada kebiasaan makan, kelimpahan makanan, konversi makanan 
serta suhu air, juga kondisi umum dari spesies ikan tersebut (Nyata susila, 2017). 
Kualitas pakan yang diberikan sangat mempengaruhi kecepatan laju 
pertumbuhan ikan serta kondisi lingkungan hidupnya. Untuk pertumbuhan ikan 
membutuhkan makanan yang terdiri dari protein dengan asam amino 
esensial,lemak esensial,karbohidrat, vitamin dan mineral. Banyaknya gizi yang 
dibutuhkan disamping tergantung pada spesies ikan, juga tergantung pada ukuran 
atau besarnya ikan serta lingkungan hidup itu sendiri (Nyata susila, 2017). 
Banyak para pembudidaya dan pengusaha ikan konsumsi tidak melakukan 
perlakuan khusus dalam pemeliharaannya, sehingga dapat menyebabkan 
kematian masal pada ikan, perhatian khusus seharusnya diberikan pada 
pemeliharaan larva dan benih ikan gabus , karena pada fase ini merupakan fase 
kritis dalam fase siklus hidup ikan. Protein pada makanan merupakan sumber 
utama energi dan berperan penting dalam menentukan laju pertumbuhan ikan 
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dalam setiap fase siklus hidupnya. Kebutuhan terhadap protein pada larva dan 
benih ikan lebih besar dari pada induk ikan, demikian juga kebutuhan asam 
lemak esensial juga lebih besar, pemberian pakan alami yang sesuai dengan fase 
pertumbuhan ikan sangat penting dan dapat menentukan laju pertumbuhan, 
kelulusan hidup dan kanibalisme dari ikan Koi (Cyprinus carpio) (Budianto- 
et.,al, 2019). 
Salah satu pakan alami yang dapat digunakan sebagai pakan benih ikan 
adalah cacing sutera (Tubifex sp). cacing sutera merupakan pakan alami yang 
banyak dimanfaatkan oleh para pembenih sebagai pakan larva ikan (Syahendra 
et al, 2016) Cacing Tubifex sp. sangat baik bagi pertumbuhan ikan air tawar 
karena kandungan proteinnya tinggi. Kandungan nutrisi yang dimiliki oleh 
cacing sutra adalah protein 54,729%, lemak 13,250%, dan kadar abu 6,7% 
(Sriwahyuni et al, 2019). 
Salah satu masalah pada usaha budidaya ikan adalah pengadaan pakan 
yang baik sehingga perlu ada penanganan yang sungguh - sungguh, mengingat 
pengadaan pakan yang tidak seimbang dengan kebutuhan ikan yang 
mengakibatkan produksi ikan kurang optimal. Jenis pakan yang diberikan pada 
ikan berupa pakan alami dan buatan. Tetapi dengan berkembangnya usaha 
budidaya, maka penyediaan pakan alami cacing sutera terbatas, karena 
persediaan cacing sutera masih tergantung dari alam sehingga tergantung dengan 
musim. Salah satu cara untuk mengatasi masalah yang terjadi pada pembudidaya 
ikan khususnya pembenihan, yaitu dengan mengganti pakan alami ke pakan 
pabrikan. Hasil perekayasaan yang telah dilakukan Tulus et al. (2012) 
menyatakan bahwa ikan gabus yang dipelihara dalam kolam dapat 
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Output 
mengkonsumsi pakan buatan berupa pelet apung. Berdasarkan hal tersebut maka 
penulis tertarik melakukan penelitian pengaruh pemberian pakan alami cacing 
sutra (Tubifex sp) dan pakan pabrikan terhadap laju pertumbuhan benih ikan 
gabus (Channa Striata). 
1.2 Masalah Penelitian 
 
1) Apakah pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex sp) dan pakan 
pabrikan memberikan pengaruh laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup 
pada benih ikan gabus (Channa striata). 
2) Mengetahui pemberian pakan yang terbaik terhadap laju pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 
1.3 Pendekatan Pemecahan Masalah 
 
Input Proses Output 
Perlakuan : 
Perlakuan A pemberian 
pakan Cacing sutra 
(Tubifex sp) 
Perlakuan B pemberian 
pakan pabrikan 
Perlakuan C pemberian 
pakan kombinasi pakan 
cacing sutra dan pakan 
pabrikan 
. 
 
Analisis Data 
Pertumbuhan 
Ikan Gabus 
(Channa 
Striata) 
 
 
 
Pemeliharaan 
ikan   
gabus(Channa- 
striata) pada 
wadah terkontol 
Kesimpulan 
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1.4 Tujuan Penelitian 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah, sebagai berikut : 
 
1) Untuk mengetahui pengaruh pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex 
sp), Pakan Pabrikan dan Kombinasi terhadap laju pertumbuhan dan 
kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 
2) Untuk mengetahui pemberian pakan yang terbaik terhadap laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 
 
1.5 Manfaat Penelitian 
 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi ilmiah 
tentang pengaruh pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex sp), pakan 
pabrikan dan pakan kombinasi (Cacing sutra dan pabrikan) terhadap laju 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus (Channa striata). 
1.5.1 Manfaat Akademik 
 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 
pengaruh pemberian pakan alami cacing sutera (Tubifex sp) dan pakan 
pabrikan terhadap laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup benih ikan gabus 
dan dapat digunakan sebagai bahan literature pada kegiatan praktikum,dan 
juga dapat digunakan sebagai bahan informasi bagi mahasiswa yang akan 
melakukan penelitian lebih lanjut pemberian pakan cacing sutera (Tubifek sp) 
dan pakan pabrikan . 
1.5.2 Manfaat Praktis 
 
Dari hasil penelitian pakan tersebut di harapkan dapat bermanfaat untuk 
pembudidaya dalam mengatasi kelangkaan pakan alami cacing sutera yang 
sudah jarang di alam dan harganya mahal. Hal tersebut dikarenakan pakan 
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pabrikan memiliki kandungan nutrisi tinggi, berukuran kecil sesuai dengan 
bukaan mulut benih ikan. 
1.6 Hipotesis 
 
Hipotessis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut : 
 
-  H0 ; µ0 = 0 : Tidak ada pengaruh pemberian pakan cacing sutra (Tubifex 
sp) dibanding pakan pabrikan terhadap pertumbuhan benih ikan gabus 
(Channa Striata) pada selang kepercayaan 95%. 
- H1 ; µ0 ≠ 0 : Ada pengaruh pemberian pakan cacing sutra (Tubifex sp) 
dibanding pakan pabrikan terhadap pertumbuhan benih ikan gabus (Channa 
Striata) Pada selang kepercayaan 95%. 
1.7 Waktu dan Tempat Penelitian. 
 
Penelitian ini di lakukan pada tanggal 10 juni sampai 8 Juli 2020, bertempat  
di Sekip sidomulyo RT.03/RW.5 Kelurahan Pasar Lama Kabupaten Lahat. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Biologi Ikan Gabus (Channa Striata) 
 
2.1.1 Klasifikasi Dan Morfologi Ikan Gabus (Channa Striata) 
 
Menurut Rukmini (2013), Ikan gabus dalam taksonomi dapat diklasifikasikan 
sebagai berikut : 
Kingdom : Animalia 
 
Filum : Chordata 
 
Kelas : Actinopterygii 
 
Ordo : Perciformes 
 
Familia : Channidae 
 
Genus : Ophiocephalus 
 
Species : Channa striata 
 
 
 
 
 
Gambar 1 ikan gabus 
 
Morfologi tubuh ikan gabus (Channa striata) memiliki tubuh yang 
panjang dengan kepala agak pipih dan bentuknya seperti ular dengan sisik - sisik 
besar di atas kepala, oleh sebab itu ikan gabus dijuluki sebagai ikan ―snake head‖ . 
Ikan gabus memimiliki sirip punggung dan sirip anus panjang berdiri, bentuk sirip 
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ekor membundar, sisi samping memiliki coret tebal (striata, bercoret-coret) dan 
agak kabur, warna tersebut seringkali menyerupai lingkungan sekitarnya, 
punggung berwarna kecoklatan hampir hitam dan bagian perut putih keperakan 
atau terang, dan memiliki mulut yang besar, dengan gigi – gigi yang tajam, 
(Teguh et al, 2015). 
2.1.2 Habitat Dan Kebiasaan Hidup Ikan Gabus 
 
Ikan gabus umumnya ditemukan di perairan yang dangkal dengan 
kedalaman 40 cm dan cendrung memilih tempat yang berlumpur,berarus tenang, 
ataupun daerah peraiaran berbatuan untuk tempat bersembunyi. Selain itu ikan 
gabus (Channa Striata) adalah ikan air tawar yang banyak dijumpai di periran 
umum seperti di muara sungai, danau, rawa, bahkan ikan gabus juga dapat 
bertahan hidup di perairan yang memiliki kandungan oksigennya rendah (Baalu et 
al,2018). 
Dalam proses pemijahan spesies ini memiliki kebiasaan membangun 
sarang berbusa di antara vegetasi di lingkungan hidupnya. Ikan gabus membuat 
sarang yang berbentuk busa di sekitar tanaman air di rawa dan perairan dangkal 
dengan arus lemah. Busa tersebut berbentuk semacam lingkaran yang berfungsi 
selain sebagai area pemijahan juga sebagai pelindung telur yang telah dibuahi. 
(Muflikhah, 2007) 
2.1.3 Kebiasan Makan Ikan Gabus 
 
Umumnya makanan ikan yang pertama kali didapatkan dari luar adalah 
plankton yang bersel tunggal dan berukuran kecil. Jika untuk pertama kali ikan itu 
menemukan makanan berukuran tepat dengan mulutnya diperkirakan akan dapat 
hidup, tetapi apabila dalam waktu yang relative singkat ikan tidak dapat 
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menemukan makanan yang cocok dengan ukuran mulutnya akan terjadi kelaparan 
dan kehabisan tenaga yang menyebabkan kematian. Setelah dewasa ikan akan 
mengikuti pola makan induknya (Baalu et al, 2018). Ikan gabus memiliki 
kebiasaan makan/Feding habits bersifat karnivora yang makanan pokoknya 
memakan cacing, udang, katak, dan ikan lain (Teguh et al, 2015). 
2.1.4 Kualitas Air 
 
Kualitas air merupakan salah satu faktor yang berperan dalam pertumbuhan 
ikan gabus. Kualitas air ada 3 meliputi sifat kimia (pH, DO, Amoniak, dll), Sifat 
Biologi (kandungan Plankton,bentos, dan tanaman air pada media budidaya), Sifat 
Fisika (Suhu, Kekeruhan,dll). Beberapa persyaratan kualitas air yang perlu 
diperhatikan untuk pemeliharaan ikan gabus karena air sangat berperan penting 
sebagai media hidup ikan. 
A. Suhu 
 
Suhu perairan memiliki peranan penting dalam tingkat keberhasilan 
budidaya perairan karena suhu perairan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
ikan gabus. Penurunan suhu pada perairan akan mengakibatkan ikan menjadi 
malas bergerak sehingga ikan tidak mencari makanan yang menyebabkan 
imunitas pada ikan tersebut akan mengalami penurunan. Sebaliknya apabila 
terjadi kenaikan suhu yang drastis menjadikan ikan akan lebih aktif bergerak dan 
konsumsi pakan akan meningkat sehingga eksresi yang di keluarkan oleh ikan itu 
semakin meningkat. Suhu optimal untuk media hidup ikan gabus adaalah 25 - 
30°C dan akan mati pada suhu 6 
0
C dan 42 
0
C. Suhu air yang sesuai dapat 
meningkatkan aktivitas makan ikan, sehingga dapat mempercepat pertumbuhan 
ikan (Herlina,2016) 
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B. Derajat Keasaman (pH) 
 
Derajat keasaman sangat mempengaruhi baik atau tidaknya kesuburan 
suatu perairan karena akan berpengaruh pada lingkungan hidup jasad renik. 
Kisaran nilai pH yang mampu untuk ditolerir ikan gabus adalah 6,5 – 9. Apabila 
nilai derajat keasaman dibawah ketetapan (6,5– 9) dalam waktu yang relative  
lama akan akan terjadinya penghambatan pertumbuhan organisme akuatik 
(Herlina,2016). 
C. Oksigen Terlarut (DO) 
 
Oksigen Terlarut adalah idikator kualitas suatu perairan tercemar atau 
tidaknya suatu perairan. Fungsi dari oksigen terlarut adalah dapat menguraikan 
bahan kimia beracun menjadi senyawa sederhana dan bermanfaat pada perairan. 
Adanya oksigen terlarut selain itu mempunyai peran penting yang dibutuhkan 
oleh komoditas yang ada pada perairan yaitu untuk bernafas. Kandungan oksigen 
terlarut ideal ikan Gabus memiliki toleransi kurang dari 2 mg/L (Herlina, 2016) 
Menurut Deriyanti (2016) kandungan oksigen terlarut pada perairan pada 
nilai 3 mg/l atau 4 mg/l dalam jangka panjang akan berakibat pada penurunan 
nafsu makan serta pertumbuhan. Kebutuhan oksigen terlarut berbeda-beda 
tergantung dengan ukuran, jumlah konsumsi pakan, serta jenisnya, suhu perairan, 
kosentrasi oksigen, aktifitas tubu dan lain-lain. 
D. Amoniak 
 
Amoniak merupakan bentuk utama ekskresi nitrogen dari organisme 
akuatik. Sumber utama amonia adalah hasil buangan dari ikan itu sendiri atau 
lanjutan perombakan pakan yang mempunyai nilai protein cukup tinggi dan biotik 
akuatik mati. Menurut Herlina (2016) kandungan amoniak yang optimal untuk 
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pertumbuhan ikan Gabus berkisar antara 0,62-2,42 mg/L. Semakin tingginya 
kadar amoniak suatu perairan maka akan berbanding lurus dengan kosentrasi 
kebutuhan oksigen terlarut, suhu air, derajat keasaman. 
 
2.2 Biologi Cacing Sutra (Tubifex sp) 
 
2.2.1 Klasifikasi dan Morfologi Cacing Sutra (Tubifex tubifex L.) 
 
Menurut ITIS (2015), Cacing sutra (Tubifex tubifex L.) dapat 
diklasifikasikan sebagai berikut: 
Kingdom : Animalia 
Subkingdom : Bilateria 
Infrakingdom : Protostomia 
Superphylum : Lophozoa 
Phylum : Annelida 
Subphylum   : Clitellata 
Class  : Oligochaeta 
Subclass : Oligochaeta 
 
Order : Tubificidae 
 
Family : Naididae 
Subfamily : Tubificinae 
Genus : Tubifex 
Species : Tubifex tubifex L. 
 
Cacing sutra mengalami beberapa tahapan selama siklus hidupnya, yang diawali 
dengan telur dalam kokon kemudian embrio berkembang, akhirnya menjadi 
segmen-segmen berkembang,keluar dari kokon dan menjadi cacing sutra dewasa, 
Berikut ini dapat dilihat siklus hidup dari cacing sutra. 
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Gambar 2. Siklus hidup Tubifex tubifex L. (Suharyadi, 2012) 
 
Cacing sutra (Tubifex sp) merupakan cacing kecil yang memiliki ukuran seperti 
rambut dengan bentuk tubuh seperti benang sutra dan memiliki warna merah 
kecoklatan karena memiliki banyak kandungan hemoglobin. Memiliki panjang 
tubuh 1-2 cm yang terdiri dari 30-60 segmen atau ruas. Tubifek sp 
membenamkan kepalanya ke dalam lumpur untuk mencari makan dan ekornya 
disembulkan ke permukaan air untuk bernafas. Sementara sifat hidup cacing 
sutra Tubifex sp menunjukan organisme dasar yang suka membenamkan diri 
dalam lumpur seperti benang kusut dan kepala terkubur serta ekornya melambai- 
lambai dalam air kemudian bergerak berputar-putar (Purnama, 2016). 
2.2.2 Habitat Cacing Sutra. 
 
Cacing sutra (Tubifex sp) di alam biasanya banyak ditemukan di perairan 
yang mengalir yang memiliki banyak bahan organik seperti selokan pembuangan 
limbah rumah tangga yang banyak mengandung bahan organik dan cacing sutra 
atau cacing rambut juga banyak di temukan di selokan pembuangan air kolam. 
Lingkungan habitat cacing sutra biasanya berkonduktivitas tinggi, kedalaman air 
yang rendah, sedimen liat berpasir atau liat berlumpur, kecepatan arus rendah, dan 
jumlah bahan organik yang berubah-ubah (Armin et al ,2019) 
Berdasarkan penelitian Astutik (2016), dinyatakan bahwa pertumbuhan terbaik 
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cacing sutra ada pada lingkungan dengan suhu antara 25-27ºC. Laju respirasi 
cacing sutra hampir tidak terpengaruh pada kadar oksigen terlarut serendah 20% 
dari kejenuhan udara. Kisaran pH pada habitat cacing sutra berkisar antara 5,5-7,5 
dan 6,0-8,0 serta ketahanan hidup tubificidae masing-masing sekitar 24-96%. 
Tubificidae dapat beradaptasi terhadap pH air antara 7-8. 
2.2.3 Kandungan Gizi Cacing Sutra (Tubifex sp). 
 
Cacing sutra merupakan pakan alami ikan yang masih pada fase larva, seperti 
ikan mas, lele, gurame, bawal dan ikan gabus. Cacing sutra memiliki peranan 
penting untuk pertumbuhan ikan karena cacing sutra merupakan salah satu pakan 
alami pemacu pertumbuhan benih ikan lebih cepat dibandingkan dengan pakan 
alami lain seperti kutu air, hal ini disebabkan karena cacing sutra memiliki 
kelebihan dalam nutrisi. Cacing sutra (Tubifex sp ) mangandung 57% protein dan 
13% lemak (Ambarwati et al, 2019). 
2.3 Pakan Ikan 
 
2.3.1 Pakan Alami Cacing Sutra (Tubifex sp) 
 
Pakan alami merupakan salah satu aspek penunjang dalam kegiatan 
budidaya, sebab pakan alami merupakan sumber energy untuk menunjang 
pertumbuhan benih ikan. Selain dapat menunjang pertumbuhan pemberian pakan 
dengan kualitass dan kuantitas yang baik dapat mengoptimalkan usaha budidaya 
ikan. pakan ikan harus tersedia terus menerus (kontinu), serta memiliki kandungan 
gizi yang dibutuhkan untuk pertumbuhan ikan (Niode et al, 2017). 
Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan salah satu pakan alami yang cocok 
digunakan sebagai pakan larva ikan, baik ikan konsumsi maupun ikan hias air 
tawar. Menurut Syahendra et al, (2016) cacing sutra merupakan pakan alami yang 
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banyak dimanfaatkan oleh para pembenih sebagai pakan larva ikan. Cacing sutra 
mempunyai beberapa kelebihan yaitu baik untuk pertumbuhan larva ikan, 
gerakannya lambat sehingga mudah ditangkap oleh larva ikan, ukurannya kecil 
sesuai dengan bukaan mulut larva ikan dan mudah dicerna serta memiliki 
kandungan protein cukup tinggi mencapai 57%. kandungan nutrisi yang dimiliki 
oleh cacing sutra adalah protein 41,1%, lemak 20,9%, serat kasar 1,3% dan abu 
6,7% (Sriwahyuni et al, 2019). 
2.3.2 Pakan Pabrikan. 
 
Pakan pabrikan adalah makanan yang dibuat dari campuran bahan-bahan 
alami dan bahan olahan yang selanjutnya dilakukan proses pengolahan serta 
dibuat dalam bentuk tertentu sehingga tercipta daya tarik (merangsang) ikan untuk 
memakannya dengan mudah dan lahap. Pakan pabrikan yang akan digunakan 
dalam penelitian berasal dari PT. MATAHARI SAKTI, spesifikasi dan nutrisi 
pakan pabrikan yang akan digunakan tersaji dalam tabel 1, berikut ini : 
Tabel 1. Spesifikasi Dan Nutrisi Pakan 
Ukuran 
pakan 
(MM) 
Protein 
(Min) 
Lemak 
(Min) 
Serat 
(Min) 
Abu 
(Max) 
Kadar air 
(Max) 
 
Karbohidrat 
<0,4 41% 7% 3% 13% 10% 30% 
(www.mataharisakti.com). 
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BAB III 
MATERI DAN METODE 
 
3.1 Materi Penelitian 
 
3.1.1 Alat 
 
Pengambilan data dalam penelitian ini akan membutuhkan sarana dan 
prasarana yang memadai, salah satunya adalah alat yang memadai untuk 
melakukan penelitian agar data yang di ambil memiliki ukuran yang sesuai. 
Tabel 2. Alat Yang Digunakan Dalam Penelitian. 
 
No Nama Alat Kegunaan 
1 Ember berdiameter 30 
cm 
Wadah pemeliharaan benih ikan gabus (Channa 
striata) dan tempat pemeliharaan pakan alami 
cacing sutra (Tubifex Sp). 
2 Timbangan digital Untuk menimbang bobot ikan dan pakan. 
3 Aerator Suplai oksigen dalam air 
4 Penggaris Untuk mengukur panjang benih 
5 Seser Untuk mengambil ikan sample 
6 pH meter Mengukur keasaman/basa 
7 DO meter Mengukur oksigen terlarut 
8 Termometer Mengukur suhu air 
9 Marine test kit Mengukur amoniak 
10 Waring Untuk menutup wadah pemeliharaan 
11 Kamera digital Untuk 
penelitian 
mengambil dokumentasi sealama 
12 Selang sipon Untuk membersihkan kotoran 
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3.1.2 Bahan 
 
Bahan yang akan digunakan selama penelitian disajikan pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Bahan Yang Digunakan Untuk Pemeliharaan Ikan Gabus 
(Channa Striata). 
No Bahan Fungsi 
1 Benih ikan gabus (Channa striata) Sebagai ikan uji 
2 Cacing sutra (Tubifex sp) Sebagai pakan uji 
3 Pakan pabrikan Feng Li Sebagai pakan uji 
4 Pakan pabrikan HI-Pro-Vite Sebagai pakan control 
5 Air Sebagai media pemeliharaan 
 
3.2 Metode Penelitian 
 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen yaitu suatu 
penelitian yang menyelidiki kemungkinan diperoleh fakta baru atau menguatkan 
serta membantah fakta yang telah ada sebelumnya dengan metode Rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan pemberian pakan alami 
cacing sutra (Tubifex sp), pakan pabrikan dan pemberian pakan kombinasi cacing 
sutra dan pabrikan. Perlakuan dalam penelitian ini terdiri dari : 
Tabel 4. Perlakuan Uji Pemberian Pakan Yang Berbeda (Cacing Sutra, Pakan- 
Pabrikan Dan Kombinasi Keduanya). 
Kode Perlakuan 
A Pemberian pakan cacing sutra (Tubifex sp) dengan dosis 5% 
B Pemberian pakan pabrikan Feng Li dengan dosis 5% 
 
C 
Pemberian pakan kombinasi cacing sutra dan pakan pabrikan Feng Li 
dengan dosis 2,5 :2,5% 
K Pakan pabrikan HI-Pro-Vite dengan dosis 5% 
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Tabel 5. Kombinasi Antara Perlakuan Dan Ulangan 
 
Perlakuan 
Ulangan 
1 2 3 
Pemberian pakan cacing sutra (Tubifex sp) (A) A1 A2 A3 
Pemberian pakan pabrikan Feng Li (B) B1 B2 B3 
Pemberian pakan kombinasi cacing sutra dan 
pakan pabrikan Feng Li (C) 
C1 C2 C3 
Pemberian pakan pabrikan HI-Pro-Vite (K) K1 K2 K3 
 
 
Gambar 3. Tata Letak Unit Percobaan Setelah Pengacakan 
 
A1 
 
B3 
 
K2 
 
C3 
 
C1 
 
A2 
 
B2 
 
K1 
 
B1 
 
K3 
 
C2 
 
A3 
 
 
3.3 Tahap Persiapan 
 
3.3.1 Persiapan Wadah Pemeliharaan 
 
Wadah pemeliharaan yang digunakan adalah ember bulat dengan diameter 30 
cm sebanyak 12 buah. Sebelum ember digunakan untuk wadah pemeliharaan 
terlebih dahulu mencuci ember dengan menggunakan sabun lalu di sikat untuk 
membersihkan kotoran-kotoran, kemudian ember dikeringkan dan selanjutnya 
dilakukan pengisian air untuk persiapan pemelliharaan benih ikan gabus (Channa 
striata) air yang digunakan menggunakan air sumur yang berada dekat dengan 
lokasi penelitian. 
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3.3.2 Persiapan Ikan Uji 
 
Ikan yang digunakan untuk penelitan adalah benih ikan gabus (Channa- 
striata) yang berukuran 3-5 cm. Benih ikan gabus berasal dari toko ikan yang 
berada di Kabupaten Muara Enim. Dalam penelitian ini padat tebar benih ikan 
gabus adalah 2 ekor/liter (Mollah et al, 2009). 
3.3.3 Persiapan Pakan Uji 
 
Pakan uji yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pakan alami 
cacing sutra (Tubifex sp), pakan pabrikan Feng Li dan Kombinasi . 
3.3.3.1 Pakan Alami Cacing Sutra (Tubifex Sp) 
 
Pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) yang akan menjadi pakan uji pada 
penelitian di beli di petani yang mencari cacing sutra di alam dengan harga 
55.000.00/ Kg. Cacing sutra yang dibeli dari petani lalu di pelihara di media 
pemeliharaan selama penelitian berlangsung. 
3.3.3.2 Pakan Pabrikan 
 
Pakan pabrikan Feng Li yang akan menjadi pakan uji pada penelitian 
dibeli di Toko Perikanan Bertempat di Pasar Lama No.45 Kabupaten Lahat. 
3.3.3.3 Pakan Kombinasi 
 
Pakan kompinasi merupakan percampuran antara pakan alami Cacing 
Sutra (Tubifex Sp) dan Pakan Pabrikan Feng Li. Pakan Kombinasi di campur 
dengan cara mencampurkan 50% pakan cacing sutra dan 50% pakan pabrikan 
Feng Li. Kombinasi pakan alami dan pakan buatan dilakukan untuk memenuhi 
kebutuhan asam amino yang berasal dari hewani dan nabati untuk meningkatkan 
pertumbuhan ikan (Haryati et al, 2010). 
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.3.4 Tahap Pelaksanaan 
 
3.4.1 Penebaran Dan Adaptasi 
 
Ikan gabus yang ditebar memiliki panjang rata-rata 3-5 cm dengan padat 
tebar 2 ekor/liter. penabaran dilakukan 1 hari sebulum penelitan dan ikan 
dipuasakan. Ikan yang dipuasakan selama satu,dua, atau tiga hari kemudian diikuti 
dengan pemberian pakan kembali, maka akan meningkatkan nafsu makan pada 
ikan (Hidayatullah et al, 2015). 
3.4.2 Pemeliharaan Dan Pemberian Pakan 
 
Pemeliharaan dilakukan di ember dengan lama waktu penelitian yaitu 28 
hari dengan frekuensi pemberian pakan selama penelitian dilakukan 3 kali sehari 
dengan waktu pemberian pakan pada pukul 08.00 WIB ,13.00 dan 17.00 WIB 
selama pemeliharaan pemberian pakan alami cacing sutra Tubifex sp dan pakan 
pabrikan diberikan secara adlibitum. Pemberian pakan secara adlibitum 
merupakan pemberian makanan kepada ikan sampai pada saat ikan dalam kondisi 
kenyang dan tidak lagi makan meski makanan di sekitarnya masih ada (Akhyar et- 
al. 2016). 
3.4.3 Pemeliharaan Media 
 
Menjaga kebersihan ember yang digunakan untuk tempat ikan dengan  
cara selalu menyipon agar bersih dari kotoran ataupun sisa pakan yang 
mengendap didasar air, karena tidak termakan oleh ikan gabus tersebut. 
Penggantian air dilakukan seminggu sekali dengan menyisakan 30% agar 
kebersihan tetap terjaga dan jauh dari siklus penyakit (Alamsyah et al, 2019). 
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3.4.4 Sampling 
 
Sampling yang dilakukan adalah pertumbuhan bobot mutlak, harian, 
pertumbuhan panjang dan kelangsungan hidup ikan yang dilakukan selama 7 hari 
sekali pada setiap wadah pemeliharaan perlakuan (Alamsyah et al, 2019). Adapun 
cara sampling yang dilakukan adalah sebagai berikut : 
1.  Sample ikan dalam setiap wadah pemeliharaan sebanyak 3 ekor secara 
bergantian langsung di letakan di atas timbangan 
2. Dilakukan pengukuran panjang pertumbuhan ikan dengan 
menggunakan penggaris dengan tingkat ketelitian 1 mm. 
3.4.5 Parameter Kualitas Air 
 
Pengamatan terhadap suhu dan pH dilakukan setiap hari dilakukan pada awal 
penelitian sampai akhir penelitian Pengecekan amoniak dilakukan satu kali 
seminggu 
Tabel 6. Pengukuran Parameter Kualitas Air 
No. Parameter Harian Mingguan Alat yang digunakan 
1. Suhu   Termometer 
2. pH   pH meter 
3 DO   DO meter 
3. Amoniak   Marine test kit 
 
 
3.5 Pengamatan Pertumbuhan dan Kelangsunga Hidup 
 
Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian meliputi : pertumbuhan 
berat mutlak, pertumbuhan panjang mutlak dan tingkat kelangsungan hidup 
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SGR = 
 
 
x100% 
3.5.1 Pertumbuhan Berat Mutlak 
 
Pertambahan bobot benih diukur dengan menggunakan timbangan elektrik 
dengan ketelitian 0,01 gram dan dilakukan setiap minggu sampai akhir penelitian. 
Untuk menghitung laju pertumbuhan mutlak dilakukan dengan menggunakan 
rumus ( Budianto et al, 2018), sebagai berikut: 
W = Wt – Wo 
 
Keterangan : 
 
W : Pertumbuhan mutlak (gr) 
 
Wt : bobot individu rata-rata ikan pada akhir penelitian (gr) 
Wo : bobot individu rata-rata ikan pada awal penelitian (gr) 
3.5.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 
Pertumbuhan panjang benih diukur dengan menggunakan penggaris, 
pengukuran panjang benih akan dilakukan setiap minggu sampai akhir penelitian. 
Untuk menghitung laju pertumbuhan panjang mutlak dilakukan dengan 
menggunakan rumus (Budianto et al, 2018), sebagai berikut : 
L = ( Lt – Lo ) 
 
Keterangan : 
 
L = Pertambahan Panjang Mutlak (cm) 
 
Lt = Penjang Benih Akhir Pemeliharaan (cm) 
Lo = Panjang Benih Awal Pemeliharaan (cm ) 
3.5.3 Spesific Growth Rate (SGR) 
 
Specific growth rate (SGR) dihitung dengan rumus (Zonneveld et al, 
1991): 
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X 100% 
 
 
SR = 
Keterangan : 
SGR : Laju Pertumbuhan harian Spesifik (%) 
Wt : Berat rata-rata ikan pada akhir penelitian atau pemeliharaan 
(g/ekor) 
Wo : Berat rata-rata ikan pada awal penelitian atau pemeliharaan 
(g/ekor) 
 
3.5.4 Tingkat Kelangsungan Hidup 
 
Tingkat kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang 
hidup dengan perbandingan jumlah ikan yang mati pada akhir pemeliharaan. 
Kelangsungan hidup benih ikan gabus diamati setiap harinya yaitu dengan 
melakukan sampling setiap seminggu sekali. Kelangsungan hidup benih ikan mas 
koki dilakukan perhitungan dengan rumus (Muchlisin et al. 2016). 
 
 
Keterangan : 
SR = Kelangsungan hidup (%) 
Nt = Jumlah benih ikan diawal pemeliharaan (ekor) 
No = Jumlah benih ikan diakhir pemeliharaan (ekor) 
3.6 Analisis Data 
 
Data penelitian yang telah didapat dianalisis yang menggunakan Software 
SPSS IMB Statistic 21. Sebelum dilakukan pengujian Analisis ragam 1-Arah 
(ONE-WAY ANOVA) untuk mengetahui apakah penggunaan pakan cacing sutra 
dan pakan pelet pabrikan berpengaruh terhadap pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan gabus dilakukan uji normalitas data, untuk mengetahui apakah data 
hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak normal mengunakan uji Lilliofors 
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dengan uji kolmogorov-smirnov dan uji Shapiro-wilk, pengujian homogenitas 
dengan Uji Bartlet dan Uji additifitas dengan menggunakan Uji Tukey. Apabila 
data hasil penelitian bersifat normal, homogen dan additif selanjutnya dapat 
dilakukan uji statistic sidik ragam (ANOVA) untuk mengetahui hasil perlakuan 
apakah berbeda nyata dengan nilai alpha 0.05, atau berbeda sangat nyata dengan 
nilai α (alpha) 0.01 dengan adanya penggunaan pakan cacing sutra dan pakan 
pelet pabrikan terhadap pertumbuhan dan kelangsunga hidup ikan gabus. Analisis 
sidik ragam dilakukan dengan menggunakan Uji Anova satu arah (One Way- 
Anova) (Santoso, 2015). 
Untuk mengetahui perlakuan yang memberikan hasil terbaik dilakukan uji 
wilayah ganda ducan. Menurut Alamsyah et al (2019) secara matematis uji 
Wilayah Ganda Ducan dirumuskan sebagai berikut : 
D (p,α) = R (db G, p, α) x S x 
Keterangan : 
D : Nilai Bilangan Ducan 
 
R : Range 
 
Db G : Derajat bebas galat 
 
P : Wilayah (range) yang diujikan 
S x : √KTN/n 
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BAB IV 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Hasil Penelitian 
 
4.1.1 Pertumbuhan 
 
Data pertumbuhan ikan gabus pada pemberian pakan alami cacing sutra 
(Tubifex-sp), pakan pabrikan dan pakan kombinasi cacing sutra dan pakan 
pabrikan terhadap pertumbuhan ikan gabus (Channa striata) terdiri dari : 
4.1.1.1. Bobot individu Mutlak (Gram) 
 
Data hasil penelitian yang di dapat dari pertumbuhan bobot individu 
mutlak (gram) ikan gabus (Channa Striata) kepadatan 10 ekor/ 10 L dengan 
pengaruh pemberian pakan yang berbeda, sebagaimana tersaji pada tabel 3. Serta 
pada gambar 4, sebagai berikut : 
Tabel 7. Pertumbuhan Bobot individu mutlak (Gram) Benih ikan Gabus 
(Channa striata) 
Ulangan A B C Kontrol 
1 1,31 0,78 0,96 0,62 
2 1,50 0,79 0,97 0,68 
3 1,39 0,67 1,06 0,59 
Jumlah 4,2 2.22 2,97 1,89 
Rata-Rata 1,4 0,74 0,99 0,63 
SD 0,09 0,06 0,05 0,04 
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Gambar 4. Pertumbuhan Bobot Individu Mutlak (Gram) Ikan Gabus (Channa- 
Striata) 
Berdasarkan Hasil Uji Normalitas terhadap Data pertumbuhan bobot 
individu mutlak (gram) (Lampiran 8) yang sudah di lakukan menghasilkan nilai 
Uji Shapiro-Wilk Sig 0,164 > 0,05, hal ini memperlihatkan data bersifat normal. 
Pengujian selanjutnya adalah Uji Homogenitas Varians (Lampiran 8) dengan 
menghasilkan Sig. 0,625 > 0,05 yang artinya pemberian pakan alami cacing sutra 
(Tubifex Sp) dan pemberian pakan pabrikan mempunyai ragam data yang sama 
(Data Homogen). Pada hasil ANOVA di dapat hasil berpengaruh nyata (P < 0,05) 
terhadap pertumbuhan bobot (gram) ikan gabus. 
Sedangkan untuk uji wilayah gandan Duncan untuk melihat hasil terbaik 
dari semua perlakuan yang sudah dilakukan pada penelitian serta dengan melihat 
grafik diatas menunjukan pada perlakuan A (pakan alami cacing sutra) 
mendapatkan hasil pertumbuhan bobot individu mutlak benih ikan gabus yaitu 1,4 
Gram. 
Pertumbuhan Bobot Mutlak (Gram) 
0,15 
0,24 
0,31 
0,49 
0,47 
0,74 
0,63 
0,99 
0,18 0,37 0,55 0,74 
0,35 0,7 1,05 1,4 
Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 
    
26 
 
4.1.1.2 Laju Pertumbuhan Harian 
 
Laju pertumbuhan harian ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan 
yang berbeda dapat dilihat pada Tabel 8. Serta pada gambar 5, sebagai berikut : 
Tabel 8. Laju Pertumbuhan Harian (Gram) Ikan Gabus (Channa striata) 
Ulangan A B C Kontrol 
1 0,047 0,028 0,034 0,022 
2 0,054 0,028 0,035 0,024 
3 0,050 0,024 0,038 0,021 
Hasil 0,151 0,078 0,105 0,066 
Rata-Rata 0,050 0,026 0,035 0,022 
SD 0,003 0,002 0,002 0,001 
 
 
 
Gambar 5. Laju Pertumbuhan Bobot Harian (Gram) Ikan Gabus (Channa- 
Striata). 
Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 9) yang 
telah dilakukan terhadap laju pertumbuhan harian pada ikan gabus (Channa 
striata), Uji Shapiro-Wilk memperlihatkan bahwa data bersifat normal nilai 
Sig.0,154 > 0,05 dan mempunyai data yang sama (data homogen) Sig.0,586 >- 
0,05. Sedangkan pada uji sidik ragam (ANOVA) terdapat pada (lampiran 9) 
mendapatkan hasil berbeda nyata terhadap laju pertumbuhan harian ikan gabus. 
Selanjutnya pengujian uji wilayah ganda Duncan untuk menentukan hasil terbaik 
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pada laju pertumbuhan harian, untuk hasil laju pertumbuhan harian terbaik 
terdapat pada A. 
4.1.1.3 Pertumbuhan Panjang Mutlak 
 
Pertumbuhan panjang mutlak (cm) pada benih ikan gabus (Channa striata) 
yang di pelihara dengan perbedaan pemberian pakan dapat dilihat pada tabel 9.. 
Serta gambar 6, sebagai berikut : 
Tabel 9. Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Gabus (Channa Striata) 
Ulangan A B C Kontrol 
1 1,9 2,5 2 1,3 
2 2,5 1,7 1,7 1,5 
3 2,3 1,9 2 1,3 
Hasil 6,7 5,1 5,7 4,2 
Rata-Rata 2,2 1,7 1,9 1,4 
 
 
Gambar 6. Pertumbuhan panjang mutlak (cm) ikan gabus (Channa 
striata) 
Berdasarkan uji normalitas (Lampiran 10) yang sudah di lakukan 
memperlihatkan bahwa nilai Uji Shapiro-Wilk Sig. 0,635 > 0,05 hal ini 
menunjukan bahwa data berdistribusi normal. Selanjutnya pengujian homogenitas 
varians (Lampiran 10) mendapat hasil dengan nilai Sig.0,291 > 0,05 yang artinya 
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yaitu pemberian pakan yang berbeda mempunyai data yang sama (Data 
homogen). Kemudian dilanjutkan dengan uji ANOVA (Lampiran 10) mendapat 
hasil sesuai pengujian ANOVA yaitu 0,03 > 0,05 yang artinya berbeda nyata 
terhadap laju pertumbuhan panjang mutlak ikan gabus (Channa striata). 
Sedangkan untuk uji wilayah ganda Duncan memperlihatkan bahwa hasil terbaik 
terdapat pada perlakuan A (Pemberian pakan alami cacing sutra). 
4.1.2. Tingkaat Kelangsungan Hidup (%) 
 
Tingkat kelangsungan Hidup (%) pada benih ikan gabus (Channa striata) 
yang di pelihara dengan pemberian pakan yang berbeda dapat dilihat pada tabel 
10. Serta pada gambar 7, sebagai berikut : 
 
Tabel 10. Tingkat Kelangsungan Hidup (%) Ikan Gabus (Channa Striata) 
 
Ulangan A B C Kontrol 
1 80 80 80 70 
2 80 70 70 60 
3 70 70 80 60 
Hasil 230 220 230 190 
Rata-Rata 76,67 73,3 76,67 63,3 
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Gambar  7.  Tingkat  Kelangsungan   Hidup  (%) ikan gabus (Channa 
striata) 
 
Sesuai dengan hasil uji normalitas dan homogenitas (Lampiran 10) yang 
telah dilakukan terhadap tingkat kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata), 
memperlihatkan hasil data bersifat tidak normal (nilai Sig 0,01 < 0,05) dan 
mempunyai ragam yang sama yaitu data homogen ( nilai Sig. 100 > 0,05). Dengan 
data yang di hasilkan tidak normal sehingga tidak bisa di lanjut untuk uji 
selanjutnya, penyebab data tidak normal karena rentang data satu dengan yang 
lain terlalu jauh atau distribusi datanya tidak seragam 
Kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata) yang sudah dilakukan 
terlihat pada grafik diatas untuk kelangsungan hidup tertinggi yaitu 
A (pemberian pakan alami cacing sutra) 
 
4.1.3. Kualitas Air 
 
Hasil parameter air selama penelitian dilakukan selama penelitian pada 
(lampiran 6) memperlihatkan bahwa parameter air berada pada kisaran layak 
khususnya untuk pertumbuhan dan kelangsungan budidaya ikan gabus (Channa 
striata). Mulflikhah et al (2016). 
Tingkat Kelangsungan Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
63,3 76,67 73,3 76,67 Series1 
 A3 A2 A1 
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Tabel 11. Parameter Kualitas Air Ikan Gabus (Channa striata) 
No Parameter Hasil Satuan Literatur 
1 Suhu 27 – 30 ºC 25-30°C (Herlina,2012) 
2 pH 7,5 – 8 - 6,5-8,5 (Kordi ,2013) 
3 DO 5.6 – 6.4 Mg/l Minimal 3 mg/l (Muflikhah et 
al, 2008 
3 Amoniak 0,8 – 1,2 Mg/l 0,62-2,42 mg/L 
(Herlina,2016) 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa fluktuasi masih dalam 
kategari normal yang bagus untuk menunjang pertumbuhan benih ikan gabus 
(Channa striata), untuk suhu selama penelitian berkisar antara 27-30 ºC. Menurut 
Herlina (2012) suhu yang baik untuk kehidupan dan pertumbuhan benih ikan 
gabus (Channa striata) berkisar antara 25 - 30 ºC. Tingkat keasaman (pH) selama 
penelitian berkisar 7 - 5,8. Menurut Kordi, (2013) ikan gabus masih dapat 
bertahan hidup dan tumbuh optimal pada kisaran pH 6,5 - 8,5. Kandungan 
Oksigen terlarut selama penelitian kisaran 5,6 - 6,4. Menurut Muflikhah et al 
(2008) konsentrasi minimal oksigen terlarut untuk menunjang kelangsungan hidup 
ikan gabus minimal 3 mg/l. Kandungan Amoniak selama penelitian masih dalam 
kisaran normal untuk kegiatan budidaya ikan gabus (Channa striata) yaitu kisaran 
0,8 - 1,2 mg/l. Menurut Herlina, (2016) kandungan amoniak yang optimal untuk 
budidaya ikan gabus berkisar antara 0,62 – 2,42 mg/l. 
 
4.2 Pembahasan 
 
4.2.1 Pertumbuhan 
 
Pertumbuhan merupakan perubahan ukuran baik bobot maupun panjang 
dalam suatu priode atau waktu tertentu, pertumbuhan ikan di pengaruhi oleh dua 
factor yaitu faktor internal melifuti sifat gentik dan kondisi fisiologi dan faktor 
eksternal yaitu kualitas air dan ketersedian pakan. 
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Kebiasaan makan ikan dipengaruhi oleh jenis, kuantitas dan kualitas 
makanan yang dimakan ikan karena tidak semua jenis makanan dapat di makan 
dan dicerna ikan dengan baik. Faktor-faktor yang menentukan dimakan atau 
tidaknya suatu jenis makanan oleh ikan yaitu ukuran makanan, ketersediaan 
makanan, warna makanan dan selera ikan terhadap makanan, sedangkan jumlah 
makanan yang dibutuhkan oleh suatu spesies ikan tegantung kepada kebiasaan 
makan, kelimpahan makanan, konversi makanan serta suhu air, juga kondisi 
umum dari spesies ikan tersebut (Nyata susils,2017). 
Kualitas pakan yang diberikan sangat mempengaruhi kecepatan laju 
pertumbuhan ikan serta kondisi likungan hidupnya. Menurut Nyata Sulis (2017), 
untuk pertumbuhan ikan membutuhkan makanan yang terdiri dari protein dengan 
asam amino esensial, lemak esensial, karbohidrat, vitamin dan mineral. Protein 
pada makanan merupakan sumber utama energi dan berperan penting dalam 
menentukan laju pertumbuhan ikan dalam setiap Fase siklus hidup, kebutuhan 
protein larva dan benih ikan lebih besar dari pada induk ikan (Budianto et al,- 
2018). 
Pakan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Cacing sutra (Tubifex 
Sp), pakan Pabrikan dan pakan kombinasi . Dari hasil uji Proksimat kandungan 
nutrisi ketiga pakan ini cukup tinggi pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) kadar 
protein 55.06%, kadar lemak 14,86%, kadar abu 3,63%, kandungan nutrisi pakan 
pabrikan kadar kadar protein 41,67%, kadar lemak 7,66%, kadar abu 13,52% dan 
kandungan nutrisi pakan kombinasi kadar protein 47,27%, kadar lemak 17,32%, 
kadar abu 4,67%. 
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Berdasarkan hasil dari penelitian yang sudah di lakukan menunjukan 
bahwa perlakuan pertumbuhan individu mutlak masing-masing perlakuan dari 
yang tertinggi hingga yang terendah yaitu perlakuan A ( Pemberian pakan cacing 
sutra), menghasilkan pertumbuhan 1,4 gram, kemudian diikuti perlakuan C 
(Pemberian pakan kombinasi pakan alami cacing sutra dan pakan pabrikan), 
menghasilkan pertumbuhan 0,99 gram, kemudian diikuti perlakuan B (Pemberian 
pakan pabrikan), menghasilkan pertumbuhan 0,74 gram. 
Hasil penelitian dapat menunjukan pertumbuhhan setiap perlakuan 
menghasilkan pertumbuhan yang berbeda dari awal hingga akhir penelitian. Hal 
ini dikarenakan perbedaan nutrisi pakan sangat berpengaruh untuk mendukung 
laju pertumbuhan ikan dan pakan, Pada perlakuan A jumlah pakan tersebut baik 
itu protein dan lemak terjadi keseimbangan nutrisi yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan ikan gabus. Hal itu dikarenakan lemak dapat mencukupi kebutuhan 
kalori tubuh, sehingga protein sedikit dioksidasi untuk menambahkan kalori 
tubuh, sehingga protein sedikit dioksidasi untuk menambahkan kalori tersebut 
tetapi digunakan untuk zat pembangunan pertumbuhan ikan. Sesuai dengan 
Amanta et al ( 2010) bahwa pertumbuhan terjadi apabila energi yang digunakan 
untuk pemeliharaan tubuh, metabolism basal, dan aktivitas. 
Ikan pada perlakuan A ( pakan alami cacing sutra) mampu mencerna 
pakan lebih baik di bandingkan dengan perlakuan yang lain. Sesuai dengan 
Subandiyah et al (2003), cacing sutera tidak mempunyai kerangka skeleton 
sehingga mudah dan cepat dicerna dalam usus ikan. Hasil uji penelitian dengan 
pemberian pakan cacing sutra sangat baik untuk menghasilkan pertumbuhan yang 
cepat. 
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4.2.2 Tingkat Kelangsungan Hidup (Survival Rate) 
 
Tingkat kelangsungan hidup merupakan perbandingan jumlah ikan yang 
hidup dengan perbandingan jumlah ikan yang mati pada akhir pemeliharaan. Nilai 
kelangsungan hidup lebih dari 50% dikategorikan merupakan kelangsungan 
hidupnya baik, kelangsungan hidup dibawah 30% dikategorikan kelangsungan 
hidupnya rendah (Hadi, 2009). 
Hasil analisis menunjukan bahwa pemberian pakan yang berbeda tidak 
memberikan perbedaan yang beda nyata terhaadap tingkat kelangsungan hidup 
ikan gabus (Channa striata) pada masing-masing perlakuan, yaitu perlakuan A 
(pakan cacing sutra) tidak berbeda nyata dengan B (pakan pabrikan) dan 
perlakuan C (pakan kombinasi). 
Tingkat kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata) selama 
pemelihatraan yaitu berkisar 63,3 % – 76,6 % , pemberian pakan yang memiliki 
kandungan gizi yang cukup sangat berpengaruh terhadap tingkat kelangsungan 
hidup ikan. Sesuai dengan Wijiayanti (2010) mortalitas dapat terjadi karena ikan 
mengalami kelaparan berkepanjangan, akibat tidak terpenuhinya energi untuk 
pertumbuhan dan mobilitas karena kandungan gizi pakan yang tidak mencukupi 
sebagai sumber energi. Selama pemeliharaan terjadi kematian beberapa ekor ikan 
pada seluruh perlakuan, hal ini banyak terjadi pada hari pertama hingga hari 
kesepuluh pemeliharaan, diduga karena stress akibat belum dapat beradaptasi 
dengan wadah pemeliharaan yang baru. 
4.2.3 Kualitas Air 
 
Suhu perairan memiliki peranan penting dalam tingkat keberhasilan 
budidaya perairan karena suhu perairan berpengaruh terhadap laju pertumbuhan 
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ikan. Penurunan suhu pada perairan akan mengakibatkan ikan menjadi malas 
bergerak sehingga ikan tidak mencari makanan yang menyebabkan imunitas pada 
ikan tersebut akan mengalami penurunan. Sebaliknya apabila terjadi kenaikan 
suhu yang drastis menjadikan ikan akan lebih aktif bergerak dan konsumsi pakan 
akan meningkat sehingga eksresi yang di keluarkan oleh ikan itu semakin 
meningkat. Dilihat pada lampiran 6 , selama penelitian berlangsung suhu memiliki 
kisaran 27-30 ºC. kisaran suhu selama penelitian masih dalam kisaran aman untuk 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan . Menurut Herlina (2016), suhu 
optimal untuk media hidup ikan gabus adaalah 25 - 30°C dan akan mati pada  
suhu 6 
0
C dan 42 
0
C. 
Berdasarkan besarnya drajat keasaman atau pH pada perairan adalah 
tingginya konsentrasi ion hydrogen yang terkandung dalam perairan tersebut. di 
perairan alam, nilai pH berksar pada angka 4 – 9 yang disebabkan oleh senyawa – 
senyawa kimia yang bersifat asam serta CO². Apabila suatu perairan pH pada 
dibawah angka 4 atau melebihi angka 11 akan terjadi kematian ikan masal pada 
perairan tersebut. Sedangkan untuk angka pH selama penelitian dilakukan berada 
pada kisaran 7,5 – 8, melihat nilai pH pada saat penelitian masih dikategorikan 
baik untuk suatu kegiatan budidaya, karena masih dalam kategorikan baik untuk 
kegiatan budidaya, Menurut Kordi (2013), kisaran pH yang baik bagi 
pertumbuhan ikan gabus yaitu 6,5 – 8,5. 
Oksigen terlarut (DO) dalam air merupakan parameter kualitas air yang 
paling menentukan pada budidaya ikan. Konsentrasi oksigen terlarut selalu 
mengalami perubahan dalam sehari semalam. Sumber utama oksigen terlarut 
dalam sebuah perairan adalah difusi dan hasil fotosintesis biota berklorofil yang 
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hidup diperairan. Konsentrasi minimal oksigen terlarut yang diperlukan dalam 
menunjang kelangsungan hidup ikan adalah sangat beragam. Pada konsentrasi 
oksigen terlarut kurang dari 4-5 ppm untuk jangka waktu yang lama maka ikan 
akan berhenti makan dan pertumbuhan relative berhenti. Untuk hasil pengukuran 
DO selama penelitian masih normal untuk menunjang kelangsungan hidup yaitu 
5.6 – 6.4 ppm; Untuk pemeliharaan ikan gabus (Channa striata) kisaran oksigen 
terlarut yaitu minimal 3 ppm (Muflikha et al,2008). 
Amoniak merupakan bentuk utama ekskresi nitrogen dari organisme 
akuatik. Sumber utama amonia adalah hasil buangan dari ikan itu sendiri atau 
lanjutan perombakan pakan yang mempunyai nilai protein cukup tinggi dan biotik 
akuatik mati. Kadar omoniak dalam mendia budidaya terendah pada perlakuan A 
dengan nilai 0,80 dan perlakuan B, C dan K memiliki kadar amoniak yang sama 
yaitu 1,20 mg/L . Kandungan amoniak selama penelitian masih di kategorikan 
normal untuk kegiatan budidaya. Menurut Herlina (2016) kandungan amoniak 
yang optimal untuk pertumbuhan ikan Gabus berkisar antara 0,62-2,42 mg/L. 
Semakin tingginya kadar amoniak suatu perairan maka akan berbanding lurus 
dengan kosentrasi kebutuhan oksigen terlarut, suhu air, derajat keasaman. 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
5.1 Kesimpulan 
 
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut : 
1. Pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan 
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan bobot individu mutlak (gram) 
dan laju pertumbuhan panjang (cm). Perlakuan terbaik yaitu perlakuan A 
dengan nilai 1,4 gram setelah itu perlakuan C dengan nilai 0,99 gram dan 
perlakuan C dengan nilai 0,74. 
2. Perlakuan A pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan 
perlakuan C pemberian pakan kombinasi cacing sutra dan pakan pabrikan 
memiliki tingkat kelangsungan hidup yang sama dengan nilai 76,67 %. 
5.2 Saran 
 
Berdasarkan hasil pengalaman yang dilakukan dapat disarankan untuk 
Perlu penelitian lebih lanjut tentang pemberian pakan kombinasi cacing sutra dan 
pakan pabrikan untuk mendapatkan proporsi yang sesuai. 
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Lampiran 1. Data pertumbuhan bobot individu (gram) Ikan Gabus (Channa- 
striata) 
 
Perlakuan Ulangan Wo 
Sampling Minggu ke- 
1 2 3 4 
 
A 
1 0,48 0,70 1,11 1,44 1,79 
2 0,46 0,96 1,44 1,52 1,96 
3 0,47 0,88 1,23 1,44 1,86 
Rata-Rata     1,87 
 
B 
1 0,45 0,76 0,90 0,98 1,30 
2 0,46 0,82 0,94 1,02 1,35 
3 0,57 0,70 0,76 0,92 1,24 
Rata-Rata     1,30 
 
C 
1 0,64 1,04 1,04 1,36 1,60 
2 0,73 0,97 0,97 1,28 1,70 
3 0,56 0,97 0,97 1,15 1,620 
Rata-Rata     1,64 
 
K 
1 0,48 0,68 0,81 0,90 1,10 
2 0,45 0,72 0,87 0,95 1,13 
3 0,54 0,67 0,89 0,95 1,13 
Rata-Rata     1,12 
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Lampiran 2. Data Pertumbuhan Individu Mutlak (Gram) Dan Laju Pertumbuhan 
Harian (%) 
Perlakuan Ulangan Wo Wt 
Pertumbuhan 
individu Mutlak 
Pertumbuhan 
Harian 
 
A 
1 0,48 1,79 1,31 0,047 
2 0,46 1,96 1,50 0,054 
3 0,47 1,86 1,39 0,050 
Rata-Rata  1,87 1,40 0,050 
 
B 
1 0,45 1,23 0,78 0,028 
2 0,46 1,25 0,79 0,028 
3 0,57 1,24 0,67 0,024 
Rata-Rata  1,30 0,81 0,027 
 
C 
1 0,64 1,60 0,96 0,034 
2 0,73 1,70 0,97 0,035 
3 0,56 1,62 1,06 0,038 
Rata-Rata  1,64 1,00 0,036 
 
K 
1 0,48 1,10 0,62 0,022 
2 0,45 1,13 0,68 0,024 
3 0,54 1,13 0,59 0,021 
Rata-Rata  1,12 0,98 0,023 
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Lampiran 3. Data Pertumbuhan Panjang (Cm) Ikan Gabus (Channa Striata) 
 
Perlakuan Ulangan Lo 
Sampling Minggu Ke- 
1 2 3 4 
 
A 
1 4,3 4,4 4,7 5,6 6,2 
2 3,7 4,8 4,9 5,7 6,2 
3 3,7 4,6 4,7 5,7 6,0 
Rata-Rata     6,1 
 
B 
1 3,7 4,4 4,6 4,9 5,2 
2 3,7 4,4 4,7 5 5,4 
3 3,5 4,4 4,8 5 5,4 
Rata-Rata      5,3 
 
C 
1 4,2 4,5 4,9 5,2 6,2 
2 4,4 4,6 5 5,3 6,1 
3 4,2 4,5 4,8 5,1 6,2 
Rata-Rata      6,2 
 
K 
1 3,8 4,5 4,7 4,9 5,1 
2 3,5 4,4 4,8 5 5,3 
3 3,7 4,4 4,7 5 5,3 
Rata-Rata      5,2 
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Lampiran 4. Data Pertumbuhan Panjang Mutlak (cm) Ikan Gabus (Channa 
striata) 
 
Perlakuan Ulangan Lo Lt Pertumbuhan Individu Mutlak 
 
A 
1 4,3 6,2 1,90 
2 3,7 5,8 2,10 
3 3,7 5,9 2,20 
Rata-Rata   2,10 
 
B 
1 3,7 5,4 1,70 
2 3,7 5,6 1,90 
3 3,5 5,2 1,70 
Rata-Rata   1,80 
 
C 
1 4,2 6,2 2,00 
2 4,4 6,1 1,70 
3 4,2 6,2 2,00 
    1,90 
 
K 
1 3,8 5,2 1,40 
2 3,5 5 1,50 
3 3,7 5.1 1,40 
Rata-Rata   1,40 
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Lampiran 5. Data Kelangsungan Hidup (%) Ikan Gabus (Channa striata) 
 
Perlakuan Ulangan Wo Sampling Minggu Ke- 
% 
 
A 
 Ekor 1 2 3 4 
1 10 9 8 8 8 80 
2 10 10 9 9 8 80 
3 10 10 8 8 7 70 
Rata-Rata      76.67 
 
B 
1 10 9 9 8 8 80 
2 10 9 9 7 7 70 
3 10 10 8 8 7 70 
Rata-Rata      73.3 
 
C 
1 10 10 9 9 8 80 
2 10 9 8 7 7 70 
3 10 10 9 9 8 80 
Rata-Rata      76.67 
 
K 
1 10 8 8 8 7 70 
2 10 10 9 6 6 60 
3 10 9 7 7 6 60 
Rata-Rata      63.3 
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Lampiran 6. Data Kualitas Air 
 
 
 pH 
No A1 A2 A3 B1 B2 B3 C1 C2 C3 K1 k2 k3 
1 7,5 7,7 7,5 7,5 7,6 7,5 7,6 7,5 7,6 7,5 7,5 7,8 
2 7,5 7,8 7,8 7,6 7,5 7,6 7,6 7,8 7,5 7,6 7,6 7,9 
3 7,5 7,5 7,9 7,5 7,6 7,6 7,5 7,9 7,6 7,6 7,5 7,6 
4 7,6 7,5 7,6 7,8 7,5 7,6 7,5 7,6 7,6 7,5 7,6 7,5 
5 7,6 7,5 7,5 7,9 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,5 7,6 7,6 
6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,5 7,5 
7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,5 7,6 
8 7,6 7,8 7,8 7,6 7,5 7,6 7,8 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 
9 7,6 7,9 7,9 7,5 7,6 7,5 7,9 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 
10 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,5 7,5 7,7 7,6 7,5 
11 7,6 7,5 7,5 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,8 7,5 7,5 
12 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 7,5 7,6 7,5 7,7 7,6 
13 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 7,5 7,8 7,5 
14 8 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 
15 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,5 7,6 
16 7,7 7,5 7,5 7,5 7,5 7,6 7,5 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 
17 7,7 7,5 7,5 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,6 7,8 7,6 7,5 
18 7,8 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,5 7,9 7,5 7,6 
19 7,5 7,6 7,5 7,5 7,8 7,6 7,6 7,6 7,8 7,6 7,8 7,5 
20 7,5 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 8 7,9 7,5 7,9 7,6 
21 7,5 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 
22 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,7 7,5 7,5 7,5 7,6 
23 7,5 7,6 7,6 7,8 7,5 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,6 
24 7,8 7,9 7,5 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 7,5 7,6 7,5 7,5 
25 7,9 7,6 7,5 7,6 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,5 7,6 7,5 
26 7,6 7,5 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,5 7,5 7,6 
27 7,5 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,6 7,5 7,5 7,6 7,5 7,5 
28 7,6 7,6 7,8 8 7,6 7,8 7,6 7,6 7,5 7,5 7,5 7,6 
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Suhu °C 
No (A1)1 (A1)2 (A1)3 (A2)1 (A2)2 (A2)3 (A3)1 (A3)2 (A3)3 K1 k2 k3 
1 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
2 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
3 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
4 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
5 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
6 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
7 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
8 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 27 
9 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 28 
10 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
11 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
12 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
13 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
14 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
15 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
16 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
17 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
18 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
19 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
20 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
21 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
22 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
23 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 29 
24 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
25 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
26 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
27 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
28 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Oksigen Terlarut 
Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 
A1 5,6 6,4 5,8 5,8 
A2 6 6,4 5,8 5,9 
A3 5,8 5,9 5,9 6,4 
B1 5,8 5,6 6,2 6,4 
B2 5,8 6 5,9 5,6 
B3 5,9 5,8 5,8 6 
C1 6,4 5,8 5,8 5,8 
C2 6,4 5,8 5,8 5,8 
C3 5,9 5,9 5,9 5,8 
K1 6 6,2 5,9 5,9 
K2 5,9 5,9 5,9 6,4 
K3 6,4 5,9 5,9 6,4 
 
Amoniak 
Perlakuan Minggu 1 Minggu 2 Minggu 3 Minggu 4 
A 0,8 0,8 1,2 0,8 
B 1,2 1,2 1,2 1,2 
C 0,8 1,2 1,2 0,8 
K 1,2 1,2 1,2 1,2 
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Lampiran 8. Uji Normalitas Data Bobot Individu Mutlak (Gram) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
 Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Bobot Individu 
Mutlak 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
 
 
 Descriptives  
Statistic 
 
Std. Error 
Bobot Individu Mean .9433 .09054 
Mutlak 95% Lower Bound .7441  
 Confidence Upper Bound 
Interval for 
1.1426  
 Mean 
5% Trimmed Mean 
 
.9320 
 
 Median .8750  
 Variance .098  
 Std. Deviation .31364  
 Minimum .59  
 Maximum 1.50  
 Range .91  
 Interquartile Range .58  
 Skewness .665 .637 
 Kurtosis -.903 1.232 
 
 
 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Bobot 
Individu 
Mutlak 
.188 12 .200
*
 .901 12 .164 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 
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H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0164 > 0,05 pada uji Shapiro wilk maka dapat dikatakan pertumbuhan bobot 
individu benih ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan alami cacing 
sutra (Tubifex sp) dan pakan pabrikan mempunyai distribusi normal 
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic 
 
df1 
 
df2 
 
Sig. 
Bobot 
Individu 
Mutlak 
Based on Mean .648 3 8 .606 
Based on Median .264 3 8 .849 
Based on Median and 
with adjusted df 
.264 3 6.828 .849 
Based on trimmed mean .614 3 8 .625 
 
Sign = 0,625 > alpha 0,05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan bobot individu mutlak ikan Gabus (Channa striata) pada pemberian 
pakan alami cacing sutra (Tubifex sp) dan pakan pabrikan mempunyai ragam data 
yang sama (data homogen). 
C. Uji Anova 
 
Bobot Individu Mutlak 
 
ANOVA 
Sum of 
Squares 
 
Df 
 
Mean Square 
 
F 
 
Sig. 
Between 
Groups 
1.045 3 .348 74.624 .000 
Within Groups .037 8 .005   
Total 1.082 11    
 
Sign Anova : 0.000 < 0,05, H1 diterima 
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Pengaruh pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex sp) dan pakan pabrikan 
berbeda nyata terhadap pertumbuhan bobot individu ikan gabus (Channa striata) 
D. Uji Duncan 
 
Bobot Individu Mutlak 
  
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey 
HSD
a
 
K 3 .6300   
B 3 .7467   
C 3  .9967  
A 3   1.4000 
Sig.  .234 1.000 1.000 
Duncan
a
 K 3 .6300   
B 3 .7467   
C 3  .9967  
A 3   1.4000 
Sig.  .070 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Kesimpulan : 
Analisis uji Duncan untuk hasil terbaik terdapat pada perlakuan A (pakan alami 
cacing sutra) yaitu 1.4000. 
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Lampiran 9. Laju Pertumbuhan Harian Ikan Gabus (Channa striata) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Pertumbuhan 
Harian 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
 
Descriptives 
 
Statistic 
Std. 
Error 
Pertumbuhan 
Harian 
Mean .0338 .00329 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
.0265  
Upper 
Bound 
.0410  
5% Trimmed Mean .0333  
Median .0310  
Variance .000  
Std. Deviation .01139  
Minimum .02  
Maximum .05  
Range .03  
Interquartile Range .02  
Skewness .670 .637 
Kurtosis -.895 1.232 
 
 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Pertumbuhan 
Harian 
.193 12 .200
*
 .900 12 .158 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
H0 : Sig > alpha (normal) 
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H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0.158 > 0.05 untuk uji kolmogrov-smirnov maka dapat dikatakan laju 
pertumbuhan harian ikan gabus (Channa striata) dengan perbedaan pemberian 
pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan mempunyai distribusi 
normal. 
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic 
 
df1 
 
df2 
 
Sig. 
Pertumbuhan 
Harian 
Based on Mean .719 3 8 .568 
Based on Median .308 3 8 .819 
Based on Median and 
with adjusted df 
.308 3 6.298 .819 
Based on trimmed mean .684 3 8 .586 
Kesimpulan : 
 
Pertumbuhan individu harian benih ikan gabus (Channa striata) dengan 
perbedaan pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan 
mempunyai ragam data yang sama (data homogen) 
C. Uji Anova 
 
ANOVA 
Pertumbuhan Harian 
Sum of 
Squares 
 
df 
 
Mean Square 
 
F 
 
Sig. 
Between 
Groups 
.001 3 .000 75.484 .000 
Within Groups .000 8 .000   
Total .001 11    
 
Sign Anova : 0,000 < 0,05, H1 diterima dimana pengaruh perbedaan pemberian 
pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan berbeda nyata terhadap 
pertumbuhan bobot individu benih ikan gabus (Channa striata). 
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D. Uji Duncan 
 
Pertumbuhan Harian 
  
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey 
HSD
a
 
K 3 .0223   
B 3 .0267   
C 3  .0357  
A 3   .0503 
Sig.  .216 1.000 1.000 
Duncan
a
 K 3 .0223   
B 3 .0267   
C 3  .0357  
A 3   .0503 
Sig.  .064 1.000 1.000 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000. 
 
Kesimpulan : 
 
Analisis uji Duncan untuk hasil terbaik terdapat pada perlakuan A (pakan alami 
cacing sutra) yaitu 0,0503 
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Lampiran 10. Uji Normalitas Data Panjang Mutlak (cm) 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Panjang 
Mutlak 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
 
Descriptives 
Statistic Std. Error 
Panjang Mutlak Mean 1.8000 .07385 
95% Confidence Interval 
for Mean 
Lower Bound 1.6374  
Upper Bound 1.9626  
5% Trimmed Mean 1.8000  
Median 1.8000  
Variance .065  
Std. Deviation .25584  
Minimum 1.40  
Maximum 2.20  
Range .80  
Interquartile Range .45  
Skewness -.078 .637 
Kurtosis -1.120 1.232 
 
 
 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic df Sig. 
Panjang Mutlak .152 12 .200
*
 .950 12 .635 
*. This is a lower bound of the true significance. 
a. Lilliefors Significance Correction 
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Sign 0.635 > 0,05 Untuk uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan pertumbuhan 
panjang mutlak benih ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan alami 
cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan mempunyai distribusi normal. 
B. Uji Homogenitas 
 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene 
Statistic 
 
df1 
 
df2 
 
Sig. 
Panjang Mutlak Based on Mean 1.728 3 8 .238 
Based on Median .216 3 8 .883 
Based on Median and 
with adjusted df 
.216 3 5.402 .882 
Based on trimmed mean 1.482 3 8 .291 
 
Sign = 0,291 > alpha 0,05 
Kesimpulan : 
Pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus (Channa striata) dengan 
pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan mempunyai 
data ragam data yang sama (homogen) 
 
C. Uji Anova 
 
ANOVA 
Panjang Mutlak 
Sum of 
Squares 
 
Df 
 
Mean Square 
 
F 
 
Sig. 
Between Groups .580 3 .193 11.048 .003 
Within Groups .140 8 .018   
Total .720 11    
 
Sign 0,003 > 0,05, H1 diterima 
Dimana pengaruh pemberian pakan alami cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan 
pabrikan berbeda nyata terhadap pertumbuhan panjang mutlak benih ikan gabus 
(Channa striata). 
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D. Uji Duncan 
 
 
Panjang Mutlak 
  
Beda Perlakuan N 
Subset for alpha = 0.05 
 1 2 3 
Tukey HSD
a
 K 3 1.4667   
B 3 1.7667 1.7667  
C 3  1.9000  
A 3  2.0667  
Sig.  .091 .091  
Duncan
a
 K 3 1.4667   
B 3  1.7667  
C 3  1.9000 1.9000 
A 3   2.0667 
Sig.  1.000 .252 .161 
Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3.000. 
 
Kesimpulan : 
 
Analisis uji Duncan untuk hasil terbaik terdapat pada paerlakuan A (pakan alami 
cacing sutra) yaitu 2.0667 
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Lampiran 11. Uji Normalitas Kelangsungan Hidup 
 
A. Uji Normalitas 
 
Case Processing Summary 
Cases 
Valid Missing Total 
N Percent N Percent N Percent 
Kelangsungan 
Hidup 
12 100.0% 0 0.0% 12 100.0% 
 
 
Descriptives 
 
Statistic 
Std. 
Error 
Kelangsungan 
Hidup 
Mean 72.5000 2.17597 
95% Confidence 
Interval for Mean 
Lower 
Bound 
67.7107  
Upper 
Bound 
77.2893  
5% Trimmed Mean 72.7778  
Median 70.0000  
Variance 56.818  
Std. Deviation 7.53778  
Minimum 60.00  
Maximum 80.00  
Range 20.00  
Interquartile Range 10.00  
Skewness -.478 .637 
Kurtosis -.868 1.232 
 
 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnov
a
 Shapiro-Wilk 
Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 
Kelangsungan 
Hidup 
.257 12 .028 .807 12 .011 
a. Lilliefors Significance Correction 
 
 
a. Lilliefors Significance Correction 
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H0 : Sig > alpha (normal) 
 
H1 : Sig < alpha (tidak normal) 
 
Sig 0.011 < 0,05 Untuk uji Shapiro-Wilk maka dapat dikatakan kelangsungan 
hidup benih ikan gabus (Channa striata) dengan pemberian pakan alami cacing 
sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan mempunyai distribusi tidak normal. 
Test of Homogeneity of Variances 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
Kelangsungan 
Hidup 
Based on Mean .000 3 8 1.000 
Based on Median .000 3 8 1.000 
Based on Median and 
with adjusted df 
.000 3 8.000 1.000 
Based on trimmed 
mean 
.000 3 8 1.000 
 
 
Sign 1.000 > 0,05 
 
Kesimpulan : 
 
Maka dapat dikatakan kelangsungan hidup ikan gabus (Channa striata) dengan 
pemberian pakan cacing sutra (Tubifex Sp) dan pakan pabrikan  mempunyai 
ragam data yang sama (data homogen). 
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Lampiran 12. Foto Kegiatan 
 
  
Gambar 1. Benih ikan gabus Gambar 2. Penimbangan bobot ikan 
 
 
Gambar 3. Pengukuran panjang Gambar 4. Pengisian air media 
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 Gambar 8. Pengukuran pH Gambar 7. Pengukuran amoniak 
Gambar 6. Pemeliharaan Gambar 5. Pakan ikan 
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